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Background: Pemberdayaan kelompok perikanan Anugrah melalui 

diversifikasi produk maggot Black Soldier Fly (BSF) di Desa Maddenra, 

Kecamatan Kulo, merupakan upaya strategis dalam mendukung ekonomi 

sirkular dan pengelolaan limbah organik. Maggot BSF, dengan kemampuan 

yang baik dalam biokonversi limbah organik menjadi produk bernilai 

ekonomis seperti pakan ikan, pupuk kasgot, tepung maggot serta maggot 

kering, menjadi solusi dalam mengurangi biaya produksi pakan ikan dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Program pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas teknis kelompok perikanan 

Anugrah dalam mengelola limbah organik rumah tangga melalui biokonversi 

maggot dan diversifikasi produk hasil biokonversi. Metode: Kegiatan 

pengabdian ini dikuti oleh 25 peserta yang terdiri dari kelompok mitra 

(Pokdakan Anugrah), masyarakat Desa Maddenra dan Mahasiswa UMS 

Rappang. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini melalui penyuluhan, 

demontrasi plot, pendampingan dan evaluasi. Hasil: Kegiatan PKM ini 

menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam 

memproduksi berbagai produk turunan maggot, termasuk pupuk kasgot, 

maggot kering, tepung maggot, dan pelet maggot. Peningkatan ini berdampak 

langsung terhadap penguatan ekonomi lokal dan berkontribusi terhadap 

keberlanjutan lingkungan melalui pengelolaan limbah yang lebih efisien. 

Keberhasilan program PKM ini tercermin dari peningkatan pemahaman 

peserta hingga 92,8%. Kesimpulan: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini sangat membantu kelompok mitra dalam meningkatkan pendapatan 

mereka melalui biokonversi maggot dan diversifikasi produk maggot BSF. 

Kata kunci: 

Diversifikasi Produk;  

Ekonomi Sirkular;  
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 A B S T R A C T 
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Backround: The empowerment of the Anugrah fishing group through the 

diversification of Black Soldier Fly (BSF) maggot products in Maddenra 

Village, Kulo District, is a strategic effort to support the circular economy and 

the management of organic waste. BSF maggots, with their excellent ability to 

bioconvert organic waste into economically valuable products such as fish 

feed, organic fertilizer, maggot flour, and dried maggots, provide a solution for 

reducing fish feed production costs and increasing community income. This 
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community service program aims to enhance the technical capacity of the 

Anugrah fishing group in managing household organic waste through maggot 

bioconversion and diversifying the products resulting from this bioconversion. 

Method: This community service activity was attended by 25 participants 

consisting of partner groups (Anugrah Pokdakan), the community of 

Maddenra Village, and students from UMS Rappang. The methods used in this 

activity include extension services, plot demonstrations, mentoring, and 

evaluation. Result: This PKM activity demonstrates an increase in knowledge 

and skills among partners in producing various derivative products from 

maggots, including kasgot fertilizer, dried maggots, maggot flour, and maggot 

pellets. This increase has a direct impact on strengthening the local economy 

and contributes to environmental sustainability through more efficient waste 

management. The success of this Community Service Program (PKM) is 

reflected in the participants' understanding, which has risen to 92.8%. 

Conclusion: This community service activity greatly assists partner groups in 

boosting their income through maggot bioconversion and the diversification of 

BSF maggot products. 

PENDAHULUAN  

Maggot BSF (Hermetia illucens) adalah larva serangga yang memiliki potensi sebagai 

alternatif pakan yang kaya nutrisi untuk sektor perikanan dan peternakan. Maggot BSF juga 

mampu mengolah limbah organik menjadi sumber daya bernilai ekonomis, seperti pakan ikan, 

pakan ternak, dan pupuk organik (Fajri & Hamid, 2021). Maggot mampu mereduksi sangat cepat 

sampah organik sehingga telah digunakan untuk melakukan biokonversi di banyak negara 

(Siddiqui et al., 2024). Oleh karena itu, budidaya maggot BSF dianggap sebagai langkah strategis 

untuk memberdayakan masyarakat, sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap pakan ikan 

konvensional yang cenderung mahal. 

 Diversifikasi produk budidaya maggot BSF tidak hanya terbatas pada pakan ikan, tetapi 

juga mencakup berbagai produk turunan seperti kasgot (kompos hasil biokonversi maggot), 

maggot kering, serta pelet maggot (Satrio Mukti et al., 2021). Produk-produk ini memiliki potensi 

pasar yang luas, baik di tingkat lokal maupun nasional, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat secara signifikan. Pengelolaan limbah organik melalui budidaya maggot 

juga sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular, di mana limbah yang semula tidak bernilai dapat 

diubah menjadi sumber daya yang berguna (Bahtiar & Kamelia, 2023). Dengan demikian, 

masyarakat tidak hanya berkontribusi pada peningkatan produksi perikanan, tetapi juga turut 

serta dalam menjaga kelestarian lingkungan melalui pengelolaan limbah organik yang lebih 

efektif.  

 Proses pengelolaan sampah organik dengan menggunakan teknologi biokonversi larva 

maggot Black Soldier Fly telah dilakukan oleh Pokdakan Anugrah pada tahun 2023. Tujuan 

Pokdakan Anugrah menggunakan biokonversi maggot untuk digunakan sebagai pakan alternatif 

ikan yang berprotein tinggi dan menghasilkan produk bernilai ekonomi tinggi. Menurut 

Nurhayati et al, (2022) maggot dapat digunakan sebagai pakan ikan alternatif karena memiliki 

protein cukup tinggi. Berdasarkan penelitian Rachmawati et al, (2010) maggot dapat dijadikan 
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pilihan untuk penyediaan pakan karena mudah berkembangbiak dan memiliki protein tinggi 

yaitu 61.42%. Diversifikasi produk maggot dapat membuka peluang bisnis tambahan yang dapat 

mendukung perekonomian kelompok masyarakat (Fauzi et al., 2022).  

Kelompok perikanan Anugrah mampu menghasilkan 75 Kg larva maggot BSF per dua 

minggu dengan mengkonsumsi sampah organik 150 Kg dan telah dijadikan sebagai pakan 

alternatif untuk menekan biaya produksi dalam usaha budidaya kelompok mitra. Kelompok mitra 

juga telah menjual telur maggot dan baby maggot ke berbagai wilayah di Kabupaten Sidenreng 

Rappang. Harga yang ditawarkan Pokdakan untuk telur maggot adalah Rp 57.000 per 10 gram 

dan baby larva maggot sebesar Rp 5.000/Kg. Budidaya maggot telah meningkatkan perekonomian 

kelompok mitra. Permintaan maggot semakin meningkat bukan hanya dari pembudidaya ikan 

juga dari para peternak ayam, pencinta burung dan para petani sayur. Bahkan banyak 

pembudidaya ikan dan peternak yang meminta produk maggot olahan seperti pelet maggot dan 

maggot kering. Sedangkan para petani sayur di Kecamatan Kulo meminta limbah maggot (kasgot) 

untuk dijadikan sebagai pupuk organik. Pokdakan Anugrah belum mampu sepenuhnya 

memenuhi permintaan pasar tersebut dikarenakan belum memiliki pengetahuan dalam mengolah 

maggot dan limbah maggot menjadi lebih bernilai. Selain itu, keterbatasan alat yang digunakan 

dalam pengolahan maggot untuk menghasikan produk-produk unggulan seperti pelet maggot, 

maggot kering dan kasgot.  

Melihat permasalahan tersebut, tim UMS Rappang yang melakukan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat kepada Pokdakan Anugrah di Desa Maddenra, berinovasi dalam 

mengembangkan produk turunan dari maggot BSF, seperti tepung maggot dan pupuk organik, 

yang dapat meningkatkan nilai tambah dan memperluas pasar. Tim PKM UMS Rappang 

melaksanakan program kerja berupa kegiatan penyuluhan dan demontrasi plot (demplot) terkait 

cara melakukan pengelolaan sampah organik rumah tangga dengan menggunakan teknologi 

biokonversi maggot BSF dan membuat produk maggot BSF bernilai ekonomi seperti maggot 

kering, tepung maggot, kasgot (kompos dari sisa maggot), serta pelet maggot. Diversifikasi 

produk ini membuka peluang bisnis tambahan yang dapat mendukung perekonomian kelompok 

perikanan. 

METODE  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan tgl 11 Agustus 2024 – 20 September 2024 

yang bertempat di Desa Maddenra Kecamatan Kulo Kabupaten Sidenreng Rappang. Peserta yang 

terlibat dalam kegiatan PKM ini sebanyak 25 orang yang terdiri dari 12 orang Kelompok Mitra 

(Pokdakan Anugrah) dan 13 orang terdiri dari masyarakat Desa Maddenra dan mahasiswa UMS 

Rappang. Tahapan kegiatan pengabdian ini dilakukan secara terarah dan terukur dengan baik, 

sehingga dapat memberikan solusi dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada 

kelompok mitra. 

Tahapan Pelaksanaan Program 

Adapun yang akan dilakukan untuk mencapai hasil yang diharapkan dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat pada Pokdakan Anugrah ini ada beberapa tahap yaitu: 
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1. Tahap Persiapan dan Focus Group Discussion (FGD) 

Pada tahap persiapan dilakukan pengumpulan informasi dan permasalahan yang di 

hadapi oleh Pokdakan Anugrah. Pada tahap ini diikuti oleh Kepala Desa Maddenra 

dan 12 orang kelompok Pokdakan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini, dilakukan penyuluhan tentang tentang pengolahan sampah organik 

rumah tangga dengan menggunakan teknologi biokonversi maggot BSF, pengolahan 

maggot menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan strategi 

pengembangan usaha. Total peserta yang hadir sebanyak 25 orang yang terdiri dari 

kelompok mitra (Pokdakan Anugrah), pemuda dan masyarakat Desa Maddenra serta 

mahasiswa UMS Rappang. 

3. Demonstrasi Plot 

Lokasi demonstrasi plot disediakan oleh Pokdakan Anugrah. Pendekatan demplot 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kelompok mitra. Ada dua macam 

demplot yang digunakan dalam kegiatan PKM ini yaitu demplot cara dan demplot 

hasil. Demplot cara yakni proses pengolahan maggot menjadi tepung yang 

menggunakan mesin penepung, pembuatan pelet maggot dengan menggunakan 

mesin pencetak pelet, membuat media tumbuh maggot ukuran dengan 

mengkombinasikan sampah organik rumah tangga dengan bungkil kelapa sawit, 

membuat olahan maggot kering menggunakan oven serta proses mengolah sampah 

organik rumah tangga dan limbah hasil maggot (kasgot) menjadi pupuk organik. 

Sedangkan demplot hasil adalah hasil produk –produk maggot yang diaplikasikan 

langsung kepada ikan budidaya, ayam, burung kicau dan lahan pertanian masyarakat. 

Pelaksanaan demplot dihadiri oleh 17 orang yang terdiri dari kelompok Pokdakan 

Anugrah dan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang. 

4. Tahap Pendampingan 

Kunjungan rutin akan diadakan oleh tim PKM untuk memastikan kelompok mitra 

telah terampil dalam mengolah sampah organik rumah tangga sebagai substrat dasar 

maggot, terampil dalam melakukan pengolahan maggot BSF menjadi produk yang 

dinginkan oleh pasar. Pada tahap ini melibatkan keikutsertaan 12 orang dari pihak 

mitra Pokdakan Anugrah. 

Partisipasi Mitra Dalam Pelaksanaan Program 

Partisipasi mitra Pokdakan Anugrah dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 

diwujudkan dalam bentuk keikutsertaan mereka di dalam setiap kegiatan, mulai keterlibatan 

mereka sebagai informan ketika dilakukan survey, maupun pada kegiatan-kegiatan yang lainnya 

seperti penyuluhan program maupun kegiatan pelatihan dan demplot yang akan dilaksanakan. 

Dengan partisipasi aktif mitra diharapkan bisa belajar dan meningkatkan keterampilan dan juga 

keinginan untuk maju, utamanya dalam upaya pengelolaan sampah organik rumah tangga 

melalui biokonversi maggot BSF dan pengolahan maggot menjadi produk yang memiliki nilai 
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ekonomis tinggi. Dengan demikian, indikator tujuan dan program pemberdayaan masyarakat ini 

yaitu peningkatkan perekonomian masyarakat dapat tercapai. 

Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Program dan Keberlanjutan Program 

Monitoring dan evaluasi program kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan 

sebanyak dua kali yaitu di awal dan di akhir kegiatan sehingga tim pengabdian UMS Rappang 

dapat mengetahui tingkat pemahaman peserta PKM dalam materi sosialisasi dengan memberikan 

angket berupa pretest dan postest. Jumlah peserta yang mengisi angket berjumlah 25 orang 

peserta. Keberlanjutan program ini terus dilakukan melalui pendampingan secara rutin dengan 

datang secara langsung tiap minggu dan online (via komunikasi video) selama dua bulan sehingga 

usaha olahan maggot kelompok mitra dapat bisa terus berkembang dan meningkatkan 

pendapatan kelompok mitra. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dilakukan pada bulan Agustus 2024. 

Program PKM yang dilaksanakan di Desa Maddenra Kecamatan Kulo melalui penerapan model 

ekonomi sirkular dan diversifikasi produk melalui biokonversi sampah organik menggunakan 

maggot BSF dalam mendukung penguatan kelompok perikanan dilakukan secara terstruktur 

dengan melibatkan kelompok mitra secara langsung. Kegiatan PKM ini dimulai dengan tim 

berkunjung ke Desa Maddenra untuk bertemu dengan Kepala Desa yang bertindak sebagai 

pembina kelompok mitra dan ketua Pokdakan Anugrah (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Kunjungan tim PKM dengan Kepala Desa Maddenra dan Ketua Pokdakan 

Anugrah 

Dalam pertemuan itu disepakati bahwa tanggal 11 Agustus 2024 akan dilaksanakan 

kegiatan pemberian materi dan pada tanggal 7 – 8 September akan diadakan pelaksanaan demplot 
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dan tanggal 14-17 September pelaksanaan workshop hasil produk olahan mitra. Pada pertemuan 

itu juga dilakukan diskusi bersama pokdakan serta Kepala Desa Maddenra dan didapatkan 

sebuah permasalahan prioritas yang dihadapi oleh kelompok mitra yaitu adanya permintaan 

maggot BSF dan kasgot dari pembudidaya ikan, peternak ayam dan petani sayur di Kabupaten 

Sidenreng Rappang yang semakin meningkat khususnya dalam bentuk produk olahan maggot 

seperti pelet maggot, maggot kering dan pupuk kasgot. Akan tetapi pokdakan anugrah belum bisa 

memproduksi olahan maggot sesuai permintaan pasar tersebut dikarenakan masih kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan teknis khususnya dalam menerapkan biokonversi sampah organik 

menggunakan maggot dan mengelola produk yang dihasilkan dari biokonversi, baik dari segi 

teknik pengolahan maupun pemasaran hasil diversifikasi produk tersebut. Kemudian masih 

kurangnya ketersediaan bakan baku seperti maggot BSF dan alat penunjang pengolahan maggot 

BSF, sehingga kelompok mitra belum memiliki produk untuk siap jual.  Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, diperlukan intervensi yang terfokus, termasuk pelatihan teknis, dukungan 

infrastruktur, kebijakan yang mendukung, dan akses pembiayaan yang lebih baik. Dengan 

demikian, kelompok mitra dapat meningkatkan kualitas dan daya saing produk yang dihasilkan. 

Pengolahan maggot Black Soldier Fly (BSF) menjadi produk bernilai tambah, seperti maggot kering, 

tepung maggot, dan kasgot, merupakan salah satu upaya strategis untuk mendukung pengelolaan 

limbah organik serta memberikan nilai ekonomi yang signifikan.  

Sebelum pelaksanaan demplot diadakan penyuluhan/sosialisasi program terlebih dahulu. 

Kegiatan sosialisasi kepada mitra guna memberikan pemahaman mengenai implementasi 

ekonomi sikular dengan pengolahan sampah organik rumah tangga melalui biokonversi maggot 

BSF, pengolahan maggot BSF menjadi produk unggulan seperti pelet ikan yang berbahan baku 

tepung maggot, maggot kering, dan pupuk kasgot, dan manajemen usaha meliputi 

mengidentifikasi peluang usaha, perencanaan bisnis, dan perencanaan pemasaran. Kegiatan 

sosialisasi ini bertempat di aula Desa Madenra dan pemberian pemateri oleh Bapak Rahman 

selaku praktisi maggot di Kabupaten Sidenreng Rappang, ibu Astrina Nur Inayah selaku Dosen 

prodi Teknologi Hasil Pertanian Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang dan Ibu Dian 

Nirmasari dari Prodi Bisnis Digital Universitas Icshan Sidenreng Rappang. Penyuluhan adalah 

suatu proses pendidikan nonformal yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap masyarakat agar mereka dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya 

secara mandiri (Anwarudin et al., 2021). Kegiatan sosialisasi dihadiri oleh Camat Desa Kulo dan 

Kepala Desa Maddenra. Total peserta yang hadir sebanyak 25 orang yang terdiri dari kelompok 

mitra (Pokdakan Anugrah), pemuda dan masyarakat Desa Maddenra serta mahasiswa UMS 

Rappang. 
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Gambar 2. Peserta Sosialisasi Budidaya Maggot 

Rincian materi yang disampaikan pada kegiatan pengabdian ini meliputi 6 materi inti yaitu 

materi umum, sosial ekonomi, lingkungan dan teknologi. Materi-materi inti tersebut kemudian 

disusun sebanyak 6 butir soal quiz dengan menggunakan kode untuk masing-masing materi. 

Tabel 1. Sub materi, jenis materi dalam pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat 

No 

 
Sub Materi Jenis Materi 

Kode Soal 

Quis 

1 Pengetahuan dan pemahaman tentang 

relevansi ekonomi sirkular dalam sektor 

perikanan dan pengelolaan limbah organik 

Umum A 

2 Pengetahuan dan pemahaman tentang 

mekanisme biokonversi limbah organik 

oleh maggot: proses, siklus hidup, dan hasil 

akhir 

Lingkungan B 

3 Pengetahuan dan pemahaman 

pengembangan produk turunan dari 

biokonversi maggot, seperti pakan ikan 

berkualitas tinggi, pupuk organik, dan 

produk bernilai ekonomi lainnya. 

Teknologi  C 

4 Nilai ekonomi produk-produk hasil 

biokonversi maggot dan manajemen usaha 
Ekonomi D 

5 Kerangka kebijakan dan regulasi terkait 

biokonversi maggot dan pengelolaan 

limbah organik di Indonesia 

Sosial E 
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Gambar 3. Persentase Perubahan Tingkat Pemahaman serta Pengetahuan Mitra Sebelum 

Dan Sesudah Adanya Kegiatan Sosialisasi 

Peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta setelah diberikan pelatihan menjadi 

92.8% dengan menjawab ekonomi sirkular dapat menjadi alat yang efektif dalam mengurangi 

dampak negatif aktivitas perikanan terhadap lingkungan. Pada prinsipnya, ekonomi sirkular 

dalam konteks sektor perikanan menekankan pentingnya pengelolaan limbah organik dari proses 

produksi, seperti limbah hasil budidaya ikan, menjadi sumber daya yang dapat diolah kembali 

menjadi produk bernilai ekonomi (Fajar Nugraha Susilo et al., 2023). Semua peserta juga telah 

mengetahui jika ekonomi sirkular membuka peluang bagi komunitas perikanan untuk 

meningkatkan efisiensi sumber daya, mengurangi limbah, serta mendukung kelestarian ekosistem 

perairan. Penerapan prinsip ekonomi sirkular mengarahkan kepada upaya pengelolaan yang lebih 

efisien (Rodríguez-Espíndola et al., 2022). Sedangkan menurut Oachis et al, (2023) praktik 

perikanan yang ramah lingkungan akan mendukung keseimbangan ekosistem dan keberlanjutan 

sumber daya ikan. 

Peserta juga telah mengetahui mekanisme biokonversi limbah oleh maggot mulai proses, 

siklus hidup maggot, dan manfaat akhir yang dapat mereka peroleh. Siklus hidup maggot 

berperan penting dalam keberhasilan proses biokonversi (Kahar et al., 2020). Pemanfaatan maggot 

sebagai agen biokonversi limbah menawarkan sejumlah manfaat bagi masyarakat antara lain 

pakan ikan berprotein tinggi, pengolahan limbah organik yang efisien dan pupuk organik yang 

berkualitas (Amrul et al., 2022; Syahrizal et al., 2022). Peserta juga telah mengetahui teknis 

budidaya maggot secara berkelanjutan dan aspek-aspek penting seperti pemasaran, pengemasan, 

serta penentuan harga jual produk biokonversi. Peserta penyuluhan juga telah memahami 

perencanaan bisnis dan strategi pemasaran untuk pengembangan usaha yang lebih besar dan 

lebih mapan. Pemahaman tentang manajemen usaha yang baik akan memungkinkan masyarakat 

untuk mengoptimalkan efisiensi operasional, meningkatkan produktivitas, serta memperluas 

akses pasar (Tatic et al., 2018). Hasil akhirnya adalah peningkatan kesejahteraan ekonomi bagi 

masyarakat serta kontribusi positif terhadap pembangunan ekonomi lokal. Peningkatan 
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pengetahuan peserta juga meningkat mengenai kerangka kebijakan dan regulasi terkait 

biokonversi maggot dan pengelolaan limbah organik. Saat ini, belum ada peraturan yang secara 

khusus mengatur penggunaan maggot dalam pengelolaan limbah organik di Indonesia. 

Namun, beberapa kebijakan lingkungan yang lebih umum bisa diterapkan seperti 

(Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia, 2019) ini mendorong 

pengelolaan sampah berbasis masyarakat dengan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), di mana 

maggot bisa menjadi komponen penting dalam pendekatan ini. Kemudian (Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 101, 2014) tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun 

(B3), meskipun peraturan tersebut berfokus pada limbah B3, biokonversi limbah organik dengan 

maggot dapat membantu mengurangi risiko kontaminasi bahan berbahaya dalam limbah 

campuran organik dan non-organik. Dengan kebijakan yang tepat, teknologi biokonversi ini dapat 

menjadi bagian penting dalam pengelolaan limbah yang berkelanjutan dan ramah lingkungan di 

Indonesia. 

Setelah kegiatan sosialisasi selesai, langkah selanjutnya yaitu pelaksanaan demonstrasi plot 

(demplot). Demplot merupakan salah satu bentuk demonstrasi hasil yang merupakan metode 

penyuluhan untuk memperlihatkan pemanfaatan teknologi yang dianjurkan (Novitasari & Hafi 

Idhoh Fitriana, 2023). Pelaksanaan demplot dihadiri oleh kelompok Pokdakan Anugrah dan 

beberapa mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang. Pada kegiatan 

demplot ini kelompok mitra diberikan hibah berupa tiga jenis peralatan yaitu alat microwave, alat 

penepung maggot dan alat pencetak pelet. Pada demplot ini kelompok mitra juga diajarkan cara 

mengoperasionalkan dan pemeliharaan peralatan. Kegiatan demplot ini menggunakan limbah 

organik rumah tangga dan larva maggot BSF budidaya kelompok mitra sebagai bahan baku 

pembuatan berbagai macam produk seperti maggot kering, tepung maggot, pelet maggot, dan 

kasgot. Pemateri memberikan demonstrasi langsung bagaimana membuat produk maggot kering 

yang baik dengan menggunakan dua metode sebagai perbandingan yakni metode dengan cara 

disangrai menggunakan pasir laut dan menggunakan alat microwave. Pada saat larva maggot BSF 

disangrai membutukan waktu sekitar 2 jam dengan perbandingan 2 liter pasir laut halus dan 2 Kg 

maggot fresh, kemudian dengan metode yang kedua memasukan maggot fresh 2 Kg kedalam 

microwave dengan suhu 120° C selama 45 menit. Dari hasil yang didapatkan 2 Kg maggot fresh 

dapat diolah menjadi sekitar 500 gr maggot kering. Hal ini dikarenakan pada saat proses 

pengeringan dapat mengurangi kadar air maggot BSF sekitar 10% (P Lopez et al., 2022). 

Berdasarkan hasil demplot, pembuatan maggot kering menggunakan alat microwave lebih baik 

hasilnya dibandingkan dengan cara disangrai dengan pasir laut. Berikut perbandingan pembuatan 

maggot kering yang menggunakan alat microwave dengan cara disangrai dengan pasir laut. 

Tabel 2. Perbandingan Pembuatan Maggot Kering 

Kriteria Microwave Sangrai Dengan Pasir 

Waktu proses Proses pengeringan cepat 

selama 35 menit 

Proses pengeringan lebih 

lama memakan waktu sekitar 

2 jam 

Pengendalian suhu Suhu lebih mudah diatur Suhu sulit diatur tergantung 

teknik dan pengalaman 
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Kualitas maggot kering Bentuk maggot kering lebih 

seragam  

Menghasikan bentuk maggot 

kering yang bervariasi 

Biaya  Memerlukan biaya listrik dan 

alat microwave  

Biaya yang dikeluarkan 

relatif lebih murah hanya 

memerlukan pasir dan wajan 

Tingkat kesulitan Mudah dan dapat dilakukan 

dimana saja 

Memerlukan keterampilan 

dan pengalaman yang baik 

Limbah yang dihasilkan Tidak banyak menghasilkan 

limbah 

Menghasilkan limbah seperti 

pasir 

Langkah berikutnya setelah proses pembuatan maggot kering, dilanjutkan dengan 

membuat tepung maggot yang dapat digunakan juga sebagai pakan ternak dan ikan.  Maggot 

kering yang sudah dihasilkan tadi selanjutnya dimasukkan kedalam mesin penepung. Hasil 

penepungan berupa tepung berwarna kecoklatan. Tepung maggot yang dihasilkan mengandung 

protein tinggi. Kandungan protein pada tepung bebas minyak sekitar 46 – 76% (Supartini et al., 

2024). 

 
Gambar 4. Proses Penepungan Maggot BSF 

Selanjutnya tepung maggot tersebut digunakan sebagai bahan baku pembuatan pelet. Salah 

satu cara pembuatan pelet ikan dalam kegiatan demplot ini, menggunakan metode floating catfish 

feed (FCF). Penggunaan metode FCF dalam pembuatan pelet memiliki beberapa tahapan seperti 

penggunaan tepung maggot, ikan, jagung dan kedelai sebagai sumber protein serta bahan perekat 

(binder) berupa molases. Campuran kemudian dicetak menggunakan alat hingga berbentuk pelet 

https://doi.org/10.22236/solma.v13i3.16429
mailto:solma@uhamka.ac.id%7C


 

Jurnal SOLMA, 13 (3), pp. 2040-2054; 2024 

 

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v13i3.16429  solma@uhamka.ac.id|2050 
 

sebagai pakan ikan. Metode seperti ini dapat menghasilkan pelet ikan yang sesuai dengan standar 

SNI pakan ikan nila dan lele (Budiharjo et al., 2022). 

 
Gambar 5. Proses Pembuatan Pelet Maggot 

Kegiatan demplot terakhir yaitu pembuatan pupuk organik kasgot dengan memanfaatkan 

sampah organik rumah tangga dan bungkil kelapa sawit yang telah diurai oleh larva maggot 

selama kurang lebih 45 hari. Sampah organik dan bungkil kelapa sawit yang telah diurai oleh 

maggot adalah hasil dari proses biokonversi, di mana maggot mengonsumsi bahan organik yang 

membusuk. Proses ini mempercepat dekomposisi bahan organik menjadi bentuk yang lebih 

mudah dicerna oleh tanah dan tumbuhan. Setelah maggot mengurai sampah organik dan bungkil 

kelapa sawit, hasilnya berbentuk seperti kompos kasar atau padatan sisa. Oleh karena itu, langkah 

selanjutnya adalah melakukan penyaringan menggunakan ayakan. Ayakan berfungsi untuk 

memisahkan bagian padatan yang lebih halus dari bagian yang lebih kasar. Hasil dari saringan ini 

dikenal sebagai pupuk kasgot. Kasgot digunakan sebagai pupuk organik yang kaya nutrisi untuk 

meningkatkan kesuburan tanah (Fauzi et al., 2022). 
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Gambar 6. Proses Pembuatan Pupuk Kasgot 

Partisipasi peserta yaitu kelompok mitra dalam kegiatan demplot ini sangat baik, dan 

mereka aktif bertanya selama demonstrasi plot ini berlangsung. Dengan adanya kegiatan demplot 

ini, diharapkan kelompok perikanan anugrah dapat mengambil manfaat positifnya. Kegiatan 

demplot ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan tentang 

pengolahan produk larva maggot BSF menjadi bernilai ekonomis. 

Setelah kegiatan demplot selesai, maka dilakukan pendampingan kepada kelompok mitra. 

Pendampingan dalam pengolahan produk maggot kepada kelompok mitra dilakukan secara 

simultan. Pendampingan dimaksudkan agar kelompok mitra dapat melaksanakan proses 

produksi secara benar dan sesuai prosedur kerja, sehingga dapat menghasilkan luaran produk 

yang berkualitas dan dapat memenuhi permintaan pasar. Kegiatan pendampingan dapat 

meningkatkan etos kerja yang solid dan kinerja yang optimal (Sutarto et al., 2023). Kegiatan 

pendampingan yang dilakukan terhadap kelompok mitra berlangsung dengan lancar karena 

kelompok mitra telah memahami prosedur kerja yang diberikan disaat pelatihan. 

 
Gambar 7. Pendampingan Kelompok Mitra 

Tahap akhir yang dilakukan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

melakukan monitoring dan evaluasi. Monitoring kegiatan bertujuan untuk melihat proses 
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pengolahan sampah organik menjadi produk bernilai tambah melalui maggot. Monitoring 

merupakan alat yang sangat vital untuk memastikan bahwa program dan kebijakan yang 

diterapkan di masyarakat berjalan dengan baik, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

(Lutfi Mustofa, 2012). Berdasarkan hasil monitoring, kelompok mitra telah memiliki pengetahuan 

dan keterampilan dalam melakukan pengolahan sampah organik menjadi produk bernilai tambah 

melalui biokonversi maggot BSF. Indikator penilaian keberhasilan dilihat dari mitra telah mampu 

membuat produk turunan maggot BSF seperti pelet ikan berbahan baku maggot, maggot kering, 

tepung maggot dan pupuk kasgot secara mandiri. Meskipun demikian pemantauan perlu 

dilakukan secara kontinu hingga satu tahun karena keterbatasan bahan baku maggot fresh dan 

stok limbah organik seringkali menjadi kendala kelompok mitra. Ketersediaan limbah organik 

yang tidak konsisten menyebabkan masalah kapasitas produksi dan mengganggu keberlanjutan 

usaha budidaya maggot. Faktor-faktor yang jadi penghambat dalam kegiatan PKM ini adalah 

daya tangkap anggota pokdakan yang bervariasi ada yang cepat ada juga yang lambat. 

 
Gambar 8. Hasil Monitoring Kegiatan PKM 

KESIMPULAN 

Kegiatan PKM pada Pokdakan Anugrah berjalan dengan lancar mulai dari tahap persiapan 

kegiatan, penyuluhan/sosialisasi dan demplot. Tingkat keberhasilan dari pencapaian kegiatan 

berupa peningkatan pengetahuan dan pemahaman Pokdakan Anugrah ini adalah 92.8% merujuk 

pada hasil post-test. Kebermanfaatan dari kegiatan PKM ini selain peningkatan pengetahuan, 

pemahaman dan keterampilan pokdakan mengenai pengolahan limbah organik yang telah diurai 

oleh larva maggot menjadi pupuk kasgot yang memiliki nilai ekonomis tinggi juga dalam hal 

pengolahan larva maggot fresh menjadi produk produk unggulan seperti maggot kering, tepung 

maggot dan pelet ikan berbahan baku maggot. Produk-produk ini dapat menjadi peluang bisnis 

yang cukup menjanjikan, sehingga Pokdakan Anugrah mendapatkan penghasilan yang lebih baik 

lagi. 
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